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Abstract
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membolos, membangkang, acuh tak acuh pada perintah orang tua dan
berkata kasar. Peran dari keluarga sangatlah dibutuhkan dalam hal ini
terutama ibu dari anak-anak yang mengalami fatherless akibat
perceraian orang tua. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah
dasar dan Pendidikan anak usia dini yang ada di desa tanjung lombok
utara. Penelitin ini dilakukan selama 1 bulan. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif, Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu
17 siswa. Dalam menggali data peneliti menggunakan  metode
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian yaitu
mengetahui dampak kenakalan dan upaya pencegahan dan penanganan
kenakalan anak seperti adanya bimbingan dari orang tua dan
lingkungan sekitar yang mendukung. Melalui peran keluarga yang
utama dalam menanggulangi kenakalan anak yang mengalami
fatherless dapat membantu anak tersebut untuk bangkit, pantang
menyerah serta mendapatkan motivasi dari lingkungan terdekat yaitu
keluarga. Dapat disebabkan oleh perceraian, kematian ayah,
perpisahan oleh karena permasalahan dalam hubungan pernikahan,
atau perpisahan oleh karena permasalahan kesehatan fisik atau
psikologis.
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LATAR BELAKANG

Semua orang tahu bahwa keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat.
Keluarga adalah lingkungan sosial terdekat setiap orang, tempat seseorang dapat
berkembang dan berkembang. Satuan sosial terkecil, keluarga membentuk
kepribadian seseorang. Dalam situasi normal, sikap dan tindakan orang tua
terhadap seorang anak akan memengaruhi dan membentuknya. Tidak peduli
seberapa kaya atau miskin sebuah keluarga, mereka dapat memberikan pendidikan
terbaik kepada anak mereka dan mencurahkan kasih sayang kepada mereka. Pola
dan sistem nilai keluarga ini akan melekat pada anak selama pertumbuhan dan
perkembangan mereka.

Keluarga yang ideal dan harmonis terdiri dari ayah, ibu, dan anak, yang
masing-masing memiliki peran yang berbeda untuk mewujudkan suatu keluarga
yang harmonis. Ayah bertanggung jawab untuk mencari nafkah dan membuat
keputusan untuk keluarganya. Ibu juga memiliki peran yang sangat penting, yaitu
membantu suami membuat keputusan dan menjalankan seluruh tanggung jawab
rumah tangga, termasuk mendidik anaknya. Anak memiliki peran penting dalam
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hubungan keluarga, membantu orang tuanya, belajar di sekolah, dan menjaga
nama baik keluarga. Dengan memiliki hubungan peranan masing-masing
keluarga, diharapkan terciptanya hubungan harmonis agar menjadi keluarga yang
ideal.

Namun, ada beberapa orang yang tidak memiliki keluarga yang ideal.
Selain itu, ada keluarga yang mengalami ketidakutuhan. Mungkin karena
perceraian atau salah satu orang tua meninggal. Generasi tanpa ayah, generasi
yang tidak memiliki ayah. Kehilangan kasih sayang seorang ayah tampaknya
bukan masalah; namun, itu adalah masalah yang masalah yang sangat signifikan.
Karena kasih sayang ayah memberi anak rasa aman untuk menghadapi tantangan
hidup. Kita banyak menemukan orang yang mudah putus asa, egois, kejam, dll.,
dan kebanyakan dari mereka mengalami kekurangan kasih sayang dari ayah
mereka saat mereka masih kecil.

Keluarga yang tidak memiliki ayah, atau keluarga tanpa ayah, tidak hanya
mengalami marjinalisasi sosial, tetapi juga dianggap berisiko mengembangkan
penyimpangan karena tidak ada figur laki-laki yang kuat yang dapat anak laki-laki
"mengidentifikasi" dirinya. Karena pada hakikatnya, semua anak ingin memiliki
orang tua yang lengkap. Memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial anggota
keluarga adalah tanggung jawab utama keluarga. Ini termasuk perawatan,
pemeliharaan, bimbingan, pertumbuhan kepribadian, dan pemenuhan sisi
emosional dan spiritual anggota keluarga. Jika keluarga mengalami disfungsional,
dapat timbul ketegangan, kelambatan, dan kesulitan penyesuaian kepribadian,
yang dapat mengganggu fungsinya sebagai individu atau sosial.

Orang tua memainkan peran penting dalam tumbuh kembang anak karena
mereka adalah orang pertama yang bersentuhan langsung dengan anak dan
memberikan model pertama bagi anaknya. Di sisi lain, ayah, sebagai anggota
keluarga, memainkan peran penting dalam membina pertumbuhan fisik dan
psikologis anak. Akan tetapi, pada kenyataannya seringkali dihadapkan oleh
berbagai macam masalah sosial yang sangat.

KAJIAN TEORI

Keluarga adalah kelompok orang yang ada hubungan darah atau
perkawinan. Orang orang yang termasuk keluarga adalah ibu, bapak dan anak-
anaknya ini disebut sebagai keluarga batih (nuclear family). Setiap anggota
keluarga memiliki tanggung jawab untuk memenuhi fungsi dan kebutuhan
keluarga (Peterson, 2009). Sebagai orang tua, ayah dan ibu memiliki peran
penting dalam tumbuh kembang anak. Menjadi orang tua adalah tugas ayah dan
ibu. Saat ini banyak stereotip yang menyatakan bahwa mengasuh anak hanyalah
tanggung jawab ibu (Gorman & Fritzsche, 2002; Ashari, 2018), padahal peran
ayah dalam mengasuh anak juga sangat dibutuhkan. Penelitian Rahayu & Amanah
(2016) mengungkapkan bahwa menurut orang tua, begitu anak beranjak dewasa,
anak sudah tidak perlu diawasi dan diperhatikan lagi. Pengabaian yang dilakukan
oleh orang tua ini, juga diakibatkan karena orang tua lebih sibuk di luar rumah
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari Idealnya, pengasuhan dilakukan oleh
orang tua dari anak masih kecil hingga ia sudah dewasa.

Pada masa anak-anak, orang tua memiliki tugas dan peran baru seiring
dengan berubahnya kebutuhan anak pada masa ini. Perubahan yang terjadi pada
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masa ini adalah perubahan secara fisik, kognitif, dan juga sosial. Anak akan mulai
melepaskan diri dari ketergantungan pada keluarga dan mulai fokus pada
kehidupan sosial di luar rumah. Tantangan bagi orangtua adalah bagaimana harus
menyeimbangkan antara mempertahankan ikatan dalam keluarga dan me
ningkatkan otonomi anak seiring dengan bertambahnya usia dan pendewasaan
pada anak. Dalam suatu penelitian disebutkan bahwa orangtua yang tetap
mempertahankan komunikasi yang baik dan hangat memiliki anak dengan luaran
lebih baik dalam kehidupan sosialnya, tidak menggunakan narkoba, mengalami
gangguan cemas dan depresi yang lebih sedikit daripada anak dengan orangtua
yang tidak menjaga komunikasi pada masa remaja dewasa muda.
Peran Keluarga

Peran keluarga adalah seperangkat perilaku interpersonal, sifat, kegiatan
yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu ( Effendy
1998 ). Dapat dikatakan bahwa peran merupakan sesuatu yang diharapkan akan
dilakukan seseorang yang kemudian akan memberikan pemenuhan kebutuhan.
Jika mengaitkan peranan keluarga dengan upaya memenuhi kebutuhan individu.
Keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat memenuhi ebutuhan tersebut.
Selain itu peran keluarga juga merupakan salah satu fungsi keluarga dalam upaya
pemeliharaan kesehatan seluruh anggota keluarga, tempat pengambilan.Teori teori
struktural fungsional menjelaskan bahwa keluarga tidak terlepas dengan struktur,
dan  dalam struktur ~ tersebut  setiap  anggotanya = mempunyai
peran,tugas,tanggungjawab,hak, kewajiban dan fungsi. Penerapan teori Struktural
Fungsional dalam konteks keluarga terlihat dari struktur dan aturan yang
ditetapkan. Keluarga adalah unit universal yang memiliki peraturan, seperti
peraturan untuk anak-anak agar dapat belajar untuk mandiri.
Pengertian Fatherless

Ketiadaan peran ayah yang dimaksud disini adalah ketidakhadiran secara
fistk maupun psikologis dalam kehidupan anak. Dikenal dengan adanya istilah
fatherless, father absence, father loss atau father hunger. Ketiadaan peran ayah
secara fisik bisa disebabkan karena kematian, mengarahkan pada adanya sebutan
anak yatim. Namun apabila ketidakhadirannya dalam menjalin hubungan
komunikasi yang buruk antara anak dan ayah disebabkan oleh karena kepergian
dari perannya sebagai seorang ayah, maka anak tersebut dapat dikatakan seolah-
olah menjadi yatim sebelum waktunya, sebaliknya juga dengan kasus perceraian
atau keluarga yang kurang harmonis. Lamb (2010) mengungkapkan bahwa peran
ayah terbagi menjadi tiga komponen, paternal engagement, aksesibilitas atau
ketersediaan, dan tanggung jawab. Peran ayah dalam paternal engagement adalah
berinteraksi langsung dengan anak dalam mengasuh, bermain, dan bersantai.
Peran ini akan menyebabkan anak memiliki teladan dari ayah dalam menghadapi
kehidupan (Parmanti & Purnamasari, 2015) dan berkomunikasi dengan orang lain.
Dampak Fatherless

Lerner (2011) menyatakan bahwa seseorang yang merasa tidak memiliki
ayah akan kehilangan peran penting ayahnya, yang akan berdampak pada
rendahnya harga diri, perasaan marah, dan malu karena berbeda dengan anak lain.
Fatherless (ketiadaan figur ayah) dapat menyebabkan dampak dalam
perkembangan remaja seperti kesepian, ketidakterbukaan, depresi, kenakalan
remaja, ketidakmampuan mengendalikan diri, dan harga diri rendah. Menurut
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menteri sosial Indonesia yang saat itu dijabat oleh Khofifah Parawansah ditahun
2017 menyebutkan bahwa Indonesia berada diperingkat ke 3 di dunia sebagai
negara fatherless (Djawa dan Ambarini, 2019).
Kenakalan Anak

Kenakalan pada anak ( Juvenile Delinquency ) adalah suatu perbuatan
yang melanggar norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan
pada usia anak atau transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan Remaja
merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk
pengabaian sosial yang pada akhirnya menyebabkan perilaku menyimpang.
Kenakalan pada masa anak selalu diawali rasa ingin tahu dan coba-coba. Hingga
pada akhirnya perilaku tersebut menjadi kebiasaan hingga menjadi karakter.
Pendampingan dan kehadiran orang tua harus dapat menjadi tempat paling baik,
aman, dan menyenangkan bagi anak bukan malah sebaliknya. Gejolak anak agak
sulit dipahami, hal ini disebabkan karena faktor psikologis anak usia remaja itu
berbeda. Penolakan terhadap rasa kecewa anak terhadap dirinya mulai dari
tumbuh rasa benci kepada semua orang kemungkinan terbesarnya berasal dari
anggota keluarga seperti orang tua nya. Jika hal ini terjadi dalam waktu yang
panjang maka kenakalan akan terus mempengaruhi anak yang lain atau remaja
lain.

METODE PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu Desa Tanjung Kabupaten Lombok
Utara. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu 1 bulan. Peneliti
melakukan teknik penelitian berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Jenis Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan di mana peneliti
bergantung pada pandangan partisipan atau informan: peneliti bertanya panjang
lebar, mengajukan pertanyaan-pertanyaan umum, pengumpulan data sebagian
besar terdiri dari kata-kata (atau teks) dari peserta, menggambarkan dan
menganalisis teks tersebut menjadi tema-tema, dan melakukan permintaan secara
subyektif dan secara bias (memancing pertanyaan lainnya). Teknik penentuan
informan yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran keluarga: sebagai ibu tunggal, seseorang harus mengambil peran
ganda dalam mendidik anak. Harus memberikan pembelajaran yang baik dari
perspektif seorang ibu, yaitu memberikan kasih sayang, perhatian, dan dukungan
emosional kepada anak. Di sisi lain, ia juga harus memberikan pembelajaran yang
biasanya dianggap sebagai peran ayah, seperti memberikan disiplin, bimbingan,
dan pendampingan dalam perkembangan anak. bahwa sangat dibutuhkan untuk
menjadi dua peran yang lebih baik dalam mendidik anak, karena anak tersebut
telah kehilangan salah satu orang tua sejak kecilnya. Hal ini bertujuan agar anak
tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa depan.

Ekspresi Emosi Keluarga: Jika seseorang melakukan kesalahan hanya satu
atau dua kali, maka dapat diperlakukan dengan kasih sayang. Namun, jika
seseorang terus-menerus melakukan kesalahan yang sama berulang kali, maka
kemungkinan besar akan diberikan hukuman fisik seperti dipukul atau digampar.
emosi yang ekspresif dan cenderung memiliki ekspresi yang spontan dan jelas.
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Terkadang orang tua memiliki ekspresi yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
apa yang mereka rasakan dan tergantung dari timbulnya masalah yang ada.

Peran keluarga: Pelaksanaan peran keluarga yang berhasil memerlukan
aspek-aspek yang mendukung untuk keberfungsiaan sosial peranan keluarga.
Hasil yang ditemukan bahwa peran keluarga dalam menanggulangi kenakalan
remaja terdapat satu aspek yang tidak berjalan secara baik yaitu orang tua berbagi
perawatan dan pengasuhan anak, orang tua yang dimaksud adalah ayah. Ayah
tidak bisa berfungsi dalam menjalankan peran dengan baik dalam melakukan
perawatan dan pengasuhan anak, hal itu dikarenakan berbagai faktor yang dialami
oleh informan seperti ayah menikah lagi, memutuskan hubungan komunikasi serta
jarang berkomunikasi terhadap anak. Peran keluarga dalam menanggulangi
kenakalan remaja yang mengalami fatherless dalam melakukan peran keluarga
memiliki peran penting dalam memberikan kebutuhan remaja yang mengalami
fatherless. Peran keluarga terutama ibu menjalankan perannya dengan baik
walaupun terkadang hal itu juga tidak sejalan dengan situasi maupun kondisi
tertentu.

Dengan melibatkan peran keluarga yang kuat dan terlibat dalam kehidupan
remaja yang mengalami fatherless maka akan mendapatkan pemenuhan
kebutuhan emosional, dukungan dan arahan yang mereka butuhkan. Melalui peran
keluarga yang utama dalam menanggulangi Dampak Fatherless terhadap
Kenakalan Remaja 146 Wissen- Volume. 2, No. 4, November 2024 kenakalan
remaja yang mengalami fatherless dapat membantu remaja tersebut untuk bangkit,
pantang menyerah serta mendapatkan motivasi dari lingkungan terdekat.

Ekspersi Emosi Keluarga: Ekspresi Emosi Keluarga sangat berperan
penting untuk menanggulangi kenakalan pada anak yang mengalami fatherless
karena dibutuhkannya ekspresi emosi keluarga seperti bagaimana ekpresi keluarga
tersebut bermacam-macam. adanya emosi keluarga yang positif dengan kasih
sayang, walaupun terkadang ibu remaja tersebut memiliki perasaan emosi yang
marah-marah akan tetapi tidak sampai kepada kekerasan fisik. Dalam suatu
keluarga adanya saling ketergantungan memiliki caranya masing-masing terhadap
anggota keluarganya serta memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya, dalam
hal terutama ibu mengambil alih tanggung jawab dan ingkah laku sebagai satu
orang yang berperan sebagai dua sosok bagi anak-anaknya. Komunikasi dalam
keluarga sangatlah penting agar tidak terjadinya kesalah pahaman antar satu sama
lain ketika melakukan kesalahan. Dalam penanganan kenakalan remaja perlu
adanya pengawasan mulai dari orang tua, guru di sekolah, maupun teman-teman
sekitar. Bimbingan dan penyuluhan juga diperlukan oleh anak agar mereka tahu
apa yang dilakukan positif atau negatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan,
pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila
peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat
bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan
adalah sebagai berikut :

Orang Tua Orang tua sebagai pendidik bagi anak-anaknya, karena itu
orang tua harus memahami kedudukan sebagai pendidik yang sangat berperan
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penting. Orang tua sebagai motivator, sebagai orang tua wajib sekali memberikan
dorongan untuk anak-anak dalam pendidikan. sebagai fasilitator, karena
kebutuhan anak yang harus di penuhi dalam pendidikan, sangat berpengaruh
dalam perkembangan pendidikan pada diri anak. Sebagai selector, sebagai orang
tua wajib untuk memelihara serta memberi tau rasa takut pada Allah swt.

Bahwa dengan tidak mendapatkan peran dan kasih sayang dari ayah bukan
bearti tidak bisa memiliki kemampuan yang sama dalam beprestasi dengan anak-
anak yang dibesarkan dengan orang tua yang lengkap, melainkan dengan tidak
mendapatkan peran ayah secara utuh, anak-anak yang dibesarkan dengan kondisi
fatherless seharusnya mampu memberikan citra positif dibandingkan dengan citra
negatif yang sudah melekat pada masyarakar luas bahwa anak-anak yang
mengalami fatherless akan mengalami perilaku maladaptif. Diharapkan penelitian
ini bisa digunakan sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan
peneliti bisa mengambil kriteria, latar belakang dan variabel yang lebih beragam.
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